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Tujuan pelaksanaan supervisi adalah untuk dapat mengetahui dan dapat 
mengevaluasi segala kekurangan-kekurangan yang ada disekolah. Berdasarkan 
rumusan masalah pada penelitian ini, bahwa untuk mengidentifikasi hal-hal yang 
berkaitan dengan profesionalisme guru melalui pelaksanaan kegiatan supervisi 
pendidikan di SMA Muhammadyah 1 Banyuwangi maka di pandang perlu 
diadakannya  suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah Obsevasi, wawancara dan 
dokumnetasi. Analisis data selama di lapangan menggunakan model Miles dan 
Huberma, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitain ini mennjukkan bahawa. 1. Pelaksaan Supervisi pendidikan di SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi sudah berjalan dengan baik, karena kepala sekolah 
memiliki kewajiban untuk membimbing dan membina guru sehingga guru menjadi 
lebih profesional. Pelaksanaan supervisi di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
sudah sesuai dengan jadwal yang sudah di tetapkan oleh kepala sekolah yaitu setiap 6 
bulan sekali (per satu semester).  
2. Pengembangan Profesionalisme guru ditujukan pada peningkatan kualitas guru itu 
sendiri. Ciri ciri guru profesional adalah menguasai bahan, cakap dalam mengeloal 
kelas, cakap dalam mengeloal media atau sumber belajar. Pembinaan profesionalisme 
di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi lebih di tekankan pada tiga kemampuan dasar 
yaitu Kemampuan Profesi, kemampuan diri dan kemampuas bersosial. 








Hadi, Samsul, 2019. Implementation of Educational Supervision on Teacher 
Professionalism at SMA Muhammadiyah 1 Banyuwang. Thesis. Master of Pedagogy 
study program. Postgraduate Program, University of Muhammadiyah Malang, 
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In the management of a school, supervision is needed to be able to know and 
be able to evaluate all the shortcomings that exist in the school. Based on the 
formulation of the problem in this study, that to identify matters related to teacher 
professionalism through the implementation of educational supervision activities at 
SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi, it is deemed necessary to conduct a study. This 
study uses a qualitative approach. Data collection techniques used are observation, 
interviews and documentation. Data analysis while in the field used the Miles and 
Huberma model, namely data reduction, data presentation and conclusions. The results 
of this study show that. 1. The implementation of educational supervision at SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi has gone well, because the principal has an obligation 
to guide and nurture teachers so that teachers become more professional. The 
implementation of supervision at SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi is in 
accordance with the schedule set by the principal, which is once every 6 months (per 
one semester). 
2. Development of teacher professionalism is aimed at improving the quality of 
teachers themselves. The characteristics of professional teachers are mastering the 
material, proficient in managing the class, proficient in managing media or learning 
resources. Professional development at SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi is more 
emphasized on three basic abilities, namely professional ability, self-ability and social 
ability. 
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Pendidikan berada pada posisi yang strategis atau pada posisi yang paling 
tinggi didalam usaha peningkatan kualitas Sumber Daya manusia (SDM. Hal ini 
mengacu pada tujuan dan fungsi Pendidikan Nasional, terkandung dalam Undang 
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu :  
Fungsi Pendidiakan Nasional yaitu mampu mengembangkan dan membentuk watak 
peradaban Bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa, 
dengan tujuan mengembangkan potensi Peserta Didik yang beriman, bertaqwa 
kepada Tuhan yang maha esa, sehat jasmani dan rohani, berilmu, kreatif, cakap, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang bertanggungjawab dan demokratis.  
Menurut Ki Hajar Dewantara dalam Anip Dwi Saputro (2015) Pendidikan 
merupakan tuntuntan hidup tumbuh kembang anak. Artinya bahwa pendidikan 
merupakan arah menuju kodrat yang dimiliki anak-anak., agar mereka menyadari 
bahwa sebagai manusia dan sebagai bagian dari  masyarakat bisa  mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang sebenar benarnya. Sedangkan menurut 
Sahertian (2010:1) Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang  sengaja dirancang 
demi tercapainya tujuan pendidikan itu sendiri. Sedangkan tujuannya adalah  untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). 
Sedangkan tuntutan profesionalitas dalam mendidik sebenarnya telah 
diisyaratkan dalam Al_qur’an, Allah berfirman:  “Dan kami tidak mengutus 
sebelum kamu (Muhammad), kecuali orang lelaki yang kami beri wahyu kepada 
mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui”. (QS. An-Nahl:43). (Dr. Ahmad Hatta, 2009). Menurut (danim, 
2012) bahwa: Guru adalah  tenaga pendidik yang profesional pada bidang 
pengetahuan dengan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan formal. 
Tertuang dalam  Undang Undang  pasal 1 Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru : 
Guru adalah orang yang mendidik yang memberikan pengajaran, pemberian 
bimbingan, pengarahan, melatih, dan memberikan penilaian pada jenjang 
pendidikan formal, dasar, dan menengah. Tertuang dalam peraturan menteri 
Pendidikan Nasional RI  nomor 16 tahun 2007 tentang Standart Kompetensi 






Guru merupakan komponen yang utama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. guru mempunya tanggung jawab yang utama, karena langsung 
berinteraksi dengan peserta didik dalam pelaksanaan proses mengajar. Tugas guru 
adalah menstransferkan ilmu pengetahuan dan keterampilan juga menggambarkan 
anak didiknya menjadi manusia yang mandiri, cerdas, dan berilmu pengetahuan 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. (Mulyasa, 2010). 
Supervisi adalah salah satu elemen penting didalam pendidikan yang 
memiliki hubungan  erat dalam mencapai tujuan pendidikan. Didalam  lingkup 
pendidikan, proses kegiatan supervisi harus berpedoman  pada proses perbaikan 
didalam pembelajaran. Proses pelaksanaan Supervisi pendidikan diartikan  sebagai 
sebuah proses dalam memberikan  layanan  yang profesional kepada guru untuk 
meningkatkan kwalitas kemampuannya dalam melaksanakan tugas pokoknya yaitu 
pengelolaan proses pembelajaran yang lebih  efektif dan efisien (Bafadal, 2004:46). 
Menurut Suhardan (2010: 39) Supervisi merupakan kegiatan pengawasan terhadap 
proses pelaksanaan kegiatan teknis yang bersifat edukatif dilingkungan sekolah, 
bukan hanya sekedar pengawasan terhadap fisik material semata namun lebih dari 
itu. Supervisi merupakan pengawasan terhadap kegiatan akademik berupa proses 
pembelajaran, pengawasan kepada  guru dalam mengajar, pengawasan kepada 
siswa yang melakukan aktifitas belajar dan pengawasan kepada  situasi dan kondisi 
yang menjadi penyebabnya. Sedangkan Menurut Sahertian (2010:19) Supervisi  
adalah kegiatan pemberian  layanan terhadap guru baik secara individu atau secara 
berkelompok dalam upaya  perbaiakan dalam pengajaran. Kunci dari kegiatan 
supervisi yang dilakukan adalah memberikan pelayanan yang tepat. 
Dari hasil pembahasan tersebut diatas, peneliti mengemukakan beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang di ambil oleh peneliti tentang 
Supervisi pendidikan. 1) Ahmad Sabandi 2013: Supervisi pendidikan untuk 
pengembangan profesionalitas guru berkelanjutan. 2) Cut Suryani 2015: 
Implemetasi Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di 




Akademik terhadap proses Pembelajaran di Sekolah Dasar Se Kabupaten 
Sumedang. 
Perbedaan penelitian yang akan dilakasanakan oleh peneliti dengan 
peneliatan terdahulu adalah peneliti  menganilisa pelaksanaan supervisi dan tingkat 
profesionilsme guru di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi. Berdasarkan latar 
belakang tersebut maka peneliti mengambil judul “Implementasi Supervisi 
Pendidikan Untuk Mewujudkan Profesionalme Guru Di SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi dengan rumusan masalah sebagai berikut: 1) 
Bagaimana pelaksanaan Proses Supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Banyuwangi 2)  Bagaimana profesionalisme guru setelah dilaksanakan supervisi?3) 
apa yang menjadi hambatan atau kendala ? 
 
B. KAJIAN PUSTAKA  
1. Supervisi 
Supervisi berasal dari dua kata yaitu “super” dan “vision”. Kata “super 
berarti tinggi/higher atau berada di atas. Sedangkan kata “vision” berarti 
kemampuan untuk menyadari sesuatu tidak benar-benar terlihat (Aedi, 2014). Dapat 
di simpulkan pengertian supervisi yang terdiri dari dua unsur kata adalah kegiatan 
orang yang lebih tinggi keahlianya terhadap orang yang memiliki keahlian yang 
berada di bawahnya. Menurut Purwanto (2000) Supervisi adalah  aktivitas 
pembinaan yang direncanakan untuk memberiakn bantuan kepada guru dan 
pegawai sekolah didalam melaksanakan tugas secara efektif. Sedangkan menurut 
Manullang (2005) supervisi adalah sebuah  proses untuk menerapkan pekerjaan apa 
yang telah di laksanakan,  
Meberikan nilai  dan jika  perlu mengoreksi artinya pelaksanaan pekerjaan berjalan 
sesuai dangan rencana awal.  
Tim Dosen Administrasi Universitas Pendidikan Indonesia (2014) 
memberikan penjelasan bahwan supervisi adalah  bimbingan profesional secara 
kontinu bagi para  guru, bimbingan profesional secara kontinu artinya  seluruh  
usaha yang memberikan kesempatan kepada para  guru untuk mengembangkan diri 




, yaitu memperbaiki dan meningkatkan proses kegiatan belajar mengajar kepada 
siswa.  
 
2. Tujuan Supervisi 
Tujuan supervisi pendidikan adalah pencapaian tujuan pendidikan yang 
menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah dan guru. Supervisi pendidikan perlu 
memperhatikan beberapa faktor yang sifatnya khusus, sehingga dapat membantu 
mencari dan menentukan kegiatan supervisi yang bersifat efektif. Tujuan supervisi 
pendidikan menurut Ametembun (2007) adalah (1) membina guru untuk lebih 
memahami tujuan pendidikan. (2) melatih kesanggupan guru untuk mempersiapkan 
peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang efektif. (3) membantu guru 
untuk mengadakan diagnosis. (4) meningkatkan kesadaran terhadap tata kerja 
demokratis. (5) memperbesar ambisi guru untuk meningkatkan mutu kerjanya 
secara maksimal; (6) membantu mempopulerkan sekolah ke masyarakat. (7) 
membantu guru untuk lebih dapat memanfaatkan pengalamannya sendiri. (8) 
mengembangkan persatuan antar guru. (9) membantu guru untuk dapat 
mengevaluasi aktivitasnya dalam kontak tujuan perkembangan peserta didik.  
Menurut Wahyudi (2012) tujuan supervisi pendidikan adalah meningkatkan 
kemampuan profesional dan teknis bagi guru, Kepala Sekolah, dan personal sekolah 
lainnya agar proses pendidikan di sekolah lebih berkualitas, dan yang utama 
supervisi pendidikan atas dasar kerja sama, partisipasi, dan kolaborasi, bukan 
berdasarkan paksaan dan kepatuhan. Dengan demikian, akan timbul kesadaran, 
inisiatif, dan kreatif personal sekolah. Mulyasa (2006) berpendapat bahwa supervisi 
sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai supervisor, tetapi 
dalam sistem organisasi modern diperlukan supervisor khusus yang lebih 
independen dan dapat meningkatkan obyektivitas dalam pembinaan dan 
pelaksanaan tugas. 
 Supervisi pendidikan terdiri dari supervisi manajerial dan supervisi 
akademik. Supervisi manajerial ini merupakan supervisi yang dilakukan pengawas 
pendidikan terhadap Kepala Sekolah yang berhubungan dengan pengelolaan 




supervisi klinis dan supervisi kelas. Adapun tujuan dari supervisi akademik dapat 








Berdasarkan gambar di atas jelaslah mengenai tujuan dari supervisi 
akademik yang fokusnya adalah pada guru, yaitu untuk pengembangan 
profesionalisme guru dalam memahami akademiknya, kehidupan kelas dan 
keterampilannya dalam melaksanakan proses pembelajaran, pengawasan kualitas 
dan penumbuhan motivasi bagi guru bersangkutan. Dengan adanya kegiatan 
supervisi diharapkan kegiatan pendidikan dapat dilaksanakan sesuai dengan 
semestinya dan mampu mencapai tujuan sekolah yang bersangkutan, sehingga pada 
akhirnya mampu mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. 
3. Proses Pelaksanaan Supervisi 
Menurut Pidarta (2009:130) Terdapat  empat bagian didalam Pelaksanaan 
kegiatan supervisi (1) Persiapan awal. Kegiatan awal yang harus dilakukan  oleh 
seorang supervisor adalah: (1) Melihat  informasi tentang keadaan guru-guru 




diberikan tanda. jika  lebih dari satu guru yang lemah dalam mengajar dan mendidik , 
maka harus ada salah satu yang menjadi prioritas. Jika terdapat satu guru saja yang 
lemah dalam mendidik dan mengajar, maka guru tersebut menjadi sasaran kegiatan 
supervisi. (2) menetuakan lokasi atau kelas yang mana yang akan digunakan untuk 
supervisi. (3) memepersiapkan peralatan peralatan yang di butuhkan pada saat proses 
pelaksanaan supervisi.alat alata yang di butuhkan antar lain daftar ceklist, tape, vidio 
dan lain sebagainya. Di dalam pelaksanaan superfisi, supervisor di perbolehkan 
menggunakan alat alat tersebut selama proses pelaksaan supervisi berlangsung. (4) 
Guru mempersiapkan diri atau mengira ngira pada saat supervisi yang akan datang apa 
yang harus dilakukan. Menilai diri sendiri dan mengintrospeksi diri bagaiman 
kemampuannya didalam mengajar.  
(2) Pertemuan awal, pada  pertemuan awal antara supervisor dengan guru yang akan 
di supervisi  membahas hal-hal seperti berikut: (1) Menciptakan hubungan yang akrab 
anatar supervisor dengan guru, suasana kerja yang kondusif. Maka akan tampak susana 
atau iklim kerja yang hangat dan damai. (2) Memahami kondisi guru. Seorang 
supervisor harus memahmi kondisi guru,  supervisor setidaknya harus melakukan 
observasi dan interviu, sehingga mengetahui kelemahan kelemahan yang dimiliki 
sebagai guru dan hambatan-hambatan yang sering muncul pada saat proses kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Guru tersebut akan menceritakan  kondisi dan keadaan 
dirinya, bagaiman hubungan dengan guru yang lain, bagaimna keadaan keluarganya, 
bagaimana hubungannya dengan lingkungan   masyarakat, termasuk kesulitan 
kesulitan dalam proses pembelajaran dikelas. Sehingga supervisor memahami 
kelemahan kelemahan para guru termasuk wataknya, kepribadian dan kemapuanya. 
(3) Hubungan yang baik antara supervisor dengan guru akan menciptakan kerjasama 
yang baik dan melahirkan hubungan yang harmonis. (4) Kelemahan kelemahan yang 
dimiliki oleh guru di perbaiaki pada saat proses supervisi itu (5) Supervisor membuat 
hipotesis, pada pertemuan awal supervisor mengakhiri dengan hipotesa tentang 
bagaimana memeperbaiki kelemahan kelemahan guru pada saat proses pembelajaran 
di kelas yang ikuti oleh supervisor. (6) Diakhir waktu. Penentuan pelaksanaan 
supervisi ditentukan bersama.(3)  kegiatan supervisi, Setelah kegiatan  awal telah 
selesai, supervisor dan guru sudah siap melaksanakan kegiatan supervisi. Langakah-




(1) Persiapan. Antara  supervisor dengan  guru siap untuk melaksanakn kegiatan  
supervisi. Supervisor mengecek kembali peralatan dan perlengkapan  lain untuk 
melakukan observasi. Hipotesis yang di buat pada pertemua awal menjadi acuan untuk 
berlatiah dalam pengaplikasian supervisi. (2) Supervisor dan guru bersiap-siap masuk 
kedalam kelas untuk melakukan proses (3) Sikap Supervisor harus bisa  membawa diri 
sebaik mungkin dalam pelaksanaan proses kegiatan supervisi. (4) Supervisor 
mengamati guru yang sedang di supervisi secara detail dan teliti, supervisor  
mengobservasi secara mendetail tentang gerak-gerik guru yang berhubungan  dengan 
kelemahan guru tersebut yang sedang diperbaiki. Hasil observasi tersebut  di catat 
secara teliti dan detail dalam catatan observasi. (5) Mengakhiri supervisi. Proses  
mengajar selasai , guru mengakhiri pembelajaran, kemudian mempersilahkan seluruh 
sisiwa meninggalkan kelas. Guru dan supervisor seleai melakukan kegitan tahap awal 
supervisi. (4) Pertemuan selanjutnya, Setelah kelas selesai supervisor dan guru 
mengakhiri proses kegiatan supervisi, berpindah keruangan yang sudah disiapkan 
untuk berdiskusi atau pertemuanya balik. Langkah langkah yang harus di lakukan pada 
pertemuan balikan adalah: (1) Sikap supervisor. Supervisor pada saat  pertemuan ini  
superviros harus menampilkan sikap yang sama  seperti pada saat proses pelaksanaan 
kegiatan supervisi dikelas. Memperlihataka sikap yang baik, ramah layaknya seorang 
supevisor. (2) Refleksi. Supervisor memberikan kesempatan  kepada guru yang di 
supervisi untuk menyampaikan pendapatnya tentang perilaku sebagai pengajar dan 
pendidik pada saaat proses pelaksaan supervisi di kelas, apa saja yang harus di 
perbaiki. Guru menganlisa dirinya sendiri. (3) Evaluasi. Setelah proses pelaksanaan 
kegiatan supervisi selesai dilakukan, guru yang di seupervisi mengemukakakan 
pendapatnya  bagaimana memperbaiki kelemahannya, supervisor mengemukakan  
idenya tentang hasil yang didapatkan  berdasarkan pemantauan  dalam proses 
pelaksanaan kegiatan supervisi. (4) Diskusi. Setelah supervisor dan guru selesai 
mengemukakan pendapat dan data, supervisor dan guru  berdiskusi hasil dari kegiatan 
supervisi. Supervisor mempersilahkan  Guru tersebut untuk menyampaikan 
pendapatnya kemudian mendapatkan respon. (5) Kesepakatan. Setelah selsai 
mengemukakan pendapat masing masing antara supervisor dan guru,karena sudah 
mengarah kepada tujuan yang ingin di capai, maka selanjunya adalah membuat 




hipotesis yang ditetapkan dalam proses pembelajaran pada pertemuan awal. (6) 
Penguatan. Guru berkewajiban memperbaiki kelemahan kelemahan dalam proses 
pembelajaran, di dalam pelaksanaannya guru tetap melaksanakanaspek aspek yang 
berhubungan langsung dengan unsur unsur yang sudah ada. Dalam pertemuan balikan 
ini setelah kesepekatan tercapai, supervisor memberikan penguatan kepada guru yang 
di supervisi, walaupun guru tersebut belum mampu  memperbaiki kelemahan yang ada 
pada dirinya tetap diberikan penguatan, apalagi jika  guru tersebuta mampu  
memperbiki kelemahannya. (7) Rencana tindak lanju menentukan renacana kelanjutan 
dari supervisi tersebut. Ada duan macama tindaka lanjut yang di lakukan dala proses 
pelaksanaan kegiatan supervisi. Pertama  evaluasi kekurangan yang pertama . Kedua 
atau selanjutnya  memperbaiki kekurangan yang sudah ada. 
 
4. Prinsip Prinsip Supervisi 
 Menurut Arikunto (2006:19) Prinsip-prinsip supervisi antara lain: (1) 
Supervisi sifatnya hanya memberikan arahan  dan memberikan dorongan motivasi 
kepada tenagan pengajar dan staf sekolah,  untuk memecahkan kesulitan yang di 
hadapi pada saat proses pembelajaran di kelas,  bukan untuk mencari kesalahan. 
Dengan demikian , bahawa  melaksanakan kegiatan  supervisi, pengawas dan kepala 
sekolah hendaknya  memfokuskan pada langkah-langkah yang diambil oleh sekolah, 
termasuk  usaha-usaha  yang telah dilakukan  ketika  mendapatakan hambatan. (2) 
Memberikan arahan dan dorongan motivasi secara lengsung, artinya tidak 
memberikan arahan dan dorongan motivasi secara langsung  akan tetapi seorang guru 
tetap ada usaha untuk memecahkan masalahnya sendiri sesuai dengan tingkat 
kemamuandan  permsalahan yang di hadapinya. (3) Supervisor  memberikan umpan 
balik kepada guru bersangkutan setelah proses pelaksanaan supervisi dilakukan. (4) 
Kegiatan supervisi dirancang dan terjadwal dilaksanakan setiap 3 bulan sekali atau 6 
bulan sekalai (tiap satu semester). (5) Hubungan yang harmonis antara supervisor dan 
guru yang disupervisi selama proses pelaksanaan supervisi berlangsung. (6) Sebagai 
bahan laporan dan pertanggungjawaban seorang sipervisor mimiliki dokumen 




5. Profesionalisme  Guru 
Istilah Profesional berasal dari kata sifat prifessio (pekerjaan) yang berarti 
mampu melakukan pekerjaan. Profesional  lebih mengarah kepada orang yang mampu 
memangku jabatan atau tugas dengan memenuhi persyaratan yang dicirikan sebagai 
profesi. Kompetensi profesional dapat juga diartikan sebagai sebuah kemampuan 
akademik yang terpadu  dalam kemampuan proses belajar mengajar, sehingga seorang 
guru memiliki kewibawaan dalam bidang akademis (Kusnandar, 2014). Dari 
penjelasan tersebut dapat di simpulkan , bahwa  seorang guru yang profesional tidak 
hanya mampu berkompetensi dalam bidang akademik dan metode, akan tetapi harus 
ada keinginan yang kuat  dan usaha yang sungguh sungguh untuk meningkatkan 
kemampuan profesional dirinya  dan ada  keinginan untuk  mengembangkan strategi-
strategi dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar sekaligus pendidik sehingga  
proses belajar mengajar  mencapai tingkat yang paling optimal. (Getteng, 2011). 
 
Sebagai seorang guru harus menjadi orang yang spesial, namun lebih baik lagi 
jika ia menjadi spesial bagi semua siswanya. Guru adalah sekumpulan orang-orang 
yang pintar dibidangnya masing-masing dan juga dewasa dalam bersikap. Namun 
yang lebih penting lagi adalah bagai mana caranya guru tersebut dapat menularkan 
ilmunya dan kedewasaannya tersebut pada  siswanya di kelas. sebab guru adalah 
jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa dimasa mendatang. 
 
Ada tiga tugas poko guru sebagai profesi , yakni mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup; 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan; melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan untuk kehidupan siswa. Didalam 
melaksanakan tugas dan tanggungjawab sebagai tuags profesi, guru di tuntut untuk 
meliliki  kemampuan dan kompetensi sebagai bagian dari profsionalisme 
guru.Kompetensi dimaknai sebagai sebah kemampuan dan kecakapan. McLeon 
mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan 
yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Menurut (Suyanto 2011) 
ciri ciri guru profesional ada delapan : (1)  Memiliki landasan pengetahuan yang kuat. 




Ada kerja sama dan kompetensi yang sehat antar sejawat. (5) Adanya kesdaran 
profesional yang tinggi. (6) Memiliki prinsip prinsip etik (kode etik). (7) Memiliki 
sistem sanksi profesi. (8) Adanya militansi individual. 
Sejalan dengan kebijakan pemerintah, melalui UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
guru, pasal 7 menggambarkan bahwa pemberdayaan profesi guru diselenggarakan 
melalui pengembangan diri yang dilakukan secara demokratis, berkeadilan, tidak 
diskriminatif, dan berkelanjutan dengan menunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan nilai kultural, kemajemukan bangsa, dan kode etik profesi. Sebelumnya 
pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 40 dinyatakan 
bahwa pendidikan dan tenaga kependidikan berhak memperoleh pembinaan karier 
sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas. (Mulyasa, 2011) Pisau analisa yang di  
gunakan pada penelitain ini adalah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan BAB IV pasal 19 ayat (3) 
menyebutkan bahwa setiap tahun pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasIl pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Ayat ini secara eksplisit menyatakan bahwa pengawasan dilakukan 
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Ayat di atas 
dipertegas lagi oleh pasal 23 dan pasal 24, secara lebih spesifik pasal 23 menyatakan 
bahwa pengawasan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 19 ayat 
(3) meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah 
tindak lanjut yang diperlukan.Pasal ini dengan tegas menggunakan kata supervisi. 
 
 
D. METODE PENELITIAN  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, bahwa untuk 
mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru melalui 
pelaksanaan kegiatan supervisi pendidikan di SMA Muhammadyah 1 Banyuwangi 
maka di pandang perlu diadakannya  suatu penelitian. Penelitian ini menggunakan 




Pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang secara primer 
menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan kontruktiv (seperti 
makna jamak dari pengalaman individual, makna secara sosial dan historis 
dibangun dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) atau pandangan 
advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif, atau orientasi 
perubahan) atau keduanya.  Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif  
yaitu metode yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, di gunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah instrument kunci. 
(sugiono, 2015). 
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan di SMA 1 Muhammadiyah Banyuwangi Jl. 
Jaksa Agung Suprapto No. 60 Kecamatan Banyuwangi Kabupaten Banyuwangi. 
Peneliti mengambil lokasi tersebut karena ingin mengetahui tingkat profesionalisme 
guru di sekolah tersebut. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dapat memberikan 
informasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Subjek penelitian sebagai informan, 
artinya adalah orang yang  dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 
situasi dan kondisi sesuai latar belakang penelitian. (Moleong, 2010) Subjek 
penelitian adalah mereka yang memiliki informasi yang akurat sehingga peneliti 
mendapatkan data yang valid. Adapaun subyek penelitiannya adalah kepala 
sekolah, wakil urusan kurikulum, wakil urusan humas dan tenaga pendidik SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi. 
4. Data dan Sumber data 
a. Data  
Data diperoleh dari proses pengumpulan data dengan sumber data pada 
penelitian ini yaitu (1) Kepala Sekolah (2)Wakil Urusan (3) Tenaga Pendidik di SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi. 
Data tersebut di ambil dari berbagai aktifitas, sikap, tulisan, perasaan, pola 
pikir serta perilaku dari subyek yang diteliti. Adapun data tambahan dapat diperoleh 




5. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan  data yang di gunakan  pada penelitian ini sebagai 
berikut: 
a. Observasi 
Observasi merupakan proses untuk memperoleh data dari tangan pertama 
dengan mengamati orang dan tempat pada saat dilakukan penelitian. (Sugiyono 2012). 
Tahapan pertama yang di lakukan oleh peneliti adalah obsevasi. Melalui tahap 
observasi ini peneliti ingin mengetahui tentang sejauh mana tingkat profesinalisme 
guru dan karyawan di SMA Muhammadyah 1 Banyuwangi dengan mengacu pada 
pedoman pedoman observasi, sehingga tujuan observasi lebih terarah sehingga hasil 
yang di dapatkan sesuai dengan apa yang di inginkan oleh peneliti. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara 
(peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan 
data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai, ( Sugiyono 2012). 
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat 
dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan menggunakan 
telpon.Wawancara adalah proses menggali  data dari informan yang bertujuan untuk 
menjawab masalah atau tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. 5W + 1H adalah rumus 
wawancara yang di gunakan yaitu apa, mengapa, kapan, siapa, di mana, dan 
bagaimana. Wawancara akan di lakukan kepada narasumber yaitu (1) Majelis 
Dikdasmen PCM Banyuwangi. (2) Kepala Sekolah. (3) Wakil Urusan Kurikulum. 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan suatu kejadian yang sudah lalu (Sugiyono, 2017: 
329). Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Penelitian ini membutuhkan dokumentasi berupa teks percakapan, foto dan 
dokument yang berisi data data yang di butuhkan oleh peneliti. 
5.Tehnik Analisa  data 
Analisis data selama di lapangan menggunakan model Miles dan Huberma. 
dalam  (Sugiyono 2013:13) Mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 




tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam analisis data antara lain 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
a. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang paling pokok, fokus 
pada hal hal yang penting, mencari tema dan pola yang pas. Dalam mereduksi data, 
setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Sedangkan tujuan utama 
penelitian kualitatif adalah temuan.  
b.  Penyajian Data 
Dalam menyajikan data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang sedang terjadi, dan merencanakan kerja 
berikutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 
c. Pengujian Keabsahan data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono 2013:15). Uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain (1)perpanjangan 
pengamatan, (2) peningkatan ketekunan dalam penelitian, (3) triangulasi, (4) diskusi 
dengan teman sejawat, (5) analisis kasus negatif, (6) menggunakan bahan referensi  
dan member check.Teknik yang di gunakan untuk menguji keabsahan data dalam 
penelitian  ini adalah triangulasi. Teknik triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. 
d. Penariakan Kesimpulan  
  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif  kemungkinan  bisa  menjawab 
rumusan maslah  yang telah  dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Yang 
di harapakan pada penelitian kualitatif adalah sebuah temuan baru yang tidak 
prenah/belum ada sebelumnya. 
E. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan supervisi yang di lakukan di SMA Muhammadiyah 1 




profesinlitas guru SMA Muhhamdiyah 1 Banyuwangi. Berikut profil SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi.  
Profil SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
Nama sekolah SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi, NPSN. 20525835, jenjang 
Pendidikan. SMA, status sekolah Swasta. Alamat. Kampus 1 Jl. Jaksa Agung Suprapto 
60 Penganjuran Banyuwangi jawa Timur.  Kampus 2 Jl. Barong Bakungan Glagah 
Banyuwangi. Letak geografis -8,216343 Lintang, 114,363667 Buju. SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwang menggunakan kurikulum 13  sampai dengan saat in dan 
memiliki 2 jurusan yatiu IPA dan IPS. SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi memiliki 
25 guru dan karyawan.di dalam melaksanakan kegiatan pemebalajaran memiliki 
fasilitas yang dapat menunjang pembelajaran seperti ruangan kelas, laboratorium 
computer, laboratorium IPA, laboratorium bahasa, perpustakaan, dan dilengkapi 
dengan hotspot area. SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi  memiliki visi misi sebagai 
berikut: 
Visi 
UNGGUL DALAM PRESTASI AKADEMIK DAN NON AKADEMIK 
BERWAWASAN KEISLAMAN 
MISI 
1. penyelenggaraan pembelajaran dan bimbingan secara efektifseiring potensi 
peserta didik. 
2. Menyelenggarakan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) 
3. meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab. 
4. Meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan. 
5. meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler secar efektif. 
6. membentuk peserta didik Yng berakhlakulkarimahdan berbudi pekerti luhur. 
7. menanamkan kesadaran penghayatan dan pengamalan agama Islam kepada 
seluruh warag sekolah. 
8. Meningkatkan kemampuan membaca Al-quran dan hafalan. 
9. Berwirausaha tata boga 




1. Hasil Penelitian  
Dari hasil rangkaian pengumpulan data baik itu observasi ataupun 
wawancaa yang dilakukan dalam penelitian ini, maka diperoleh informasi tentang 
pelaksanaan Supervisi Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi, dan 
peran sekolah dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Pelaksanaan kegiatan 
wawancara yang di lakukan dengan pedoman wawancara dengan tujuan untuk 
mempermudah proses wawancara. Peneliti mencatat hasil dari wawancara yang di 
lakukan dengan narasumber yang sudah ada pada penelitian ini yaitu Peneliti 
mencatat hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber yang ada dalam 
penelitian yakni kepala sekolah, wakil urusan kurikulum,  dan tenaga pendidik SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi. Dari berbagai rangkaian proses pengambilan data 
dalam penelitan yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka disusun dan 
dikembangkan hasil penelitian sesuai dengan kondisi riil yang ada di lapangan 
seperti sebagai berikut : 
 
a.  Pelaksanaan Supervisi Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
Pelaksanaan supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
sejalan dengan tujuan supervisi pendidikan, supervisi pendidikan adalah pencapaian 
tujuan pendidikan yang menjadi tanggung jawab Kepala Sekolah dan guru. Supervisi 
pendidikan perlu memperhatikan beberapa faktor yang sifatnya khusus, sehingga 
dapat membantu mencari dan menentukan kegiatan supervisi yang bersifat efektif. 
Seperti yang di sampaikan oelh kepla SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi. Bapak 
MH. 
Pelaksanaan supervisi berjalan sesuai dengan jadwal yang tealah di tetapkan dan 
sesuai dengan format pelaksanaan supervisi. Pelaksaan supervisi tersebut di 
laksanakan satu semester atau 6 bulan. Dang menggunakan lembar penilaian setiap 
guru dan dilaksanakan secara daring... 15/08/2020 
Kepala SMA muhammadiyah 1 Banyuwangi menambahkan . Di dalam pelaksanaan 
supervisi ini ada beberapa faktor pendukung yang di gunakan. 
Faktor pendukung pelaksanaan supervisi itu berupa perangkat pembelajaran seperti 
RPP, Silabus, Prota dan Promes dan jurnal menagajar faktor faktor inilah yang 





b. bagaimana profesionalisme guru setelah supervisi?  
seperti yang disampaikan ole kepala sekolah. 
‘’Agar pembelajaran di kelas berjalan dengan baik sesuai dengan RPP pembelajaran.’’ 
(15/08/2020 
 
Pernyataan tersebut juga di benarkan oleh WAKA Kurikulum SMA Muhammadiyah 
1 Banyuwang Ibu HK 
‘’ untuk meningkatakan profesionaliatas dan kinerja guru dalam melaksanakan tugas 
pembelajaran dan memberikan dorongan kepada guru agar lebih kreatif dan inovatif 
dalam menjalankan tugas’’ 19/08/2020 
Tujuan dilaksanakan supervisi juga di sampaikan oleh salah satu tenaga pendidik di 
SMA Muhammadiyah 1 banyuwangi Ibu ID. 
‘’ untuk memperbaiki mutu mengajar serta membina pertumbuhan profesi guru’’ 
24/08/2020 
c. hambatan atau kendala saaat supervisi berlangsung  
Hambatan hambatan yang sering di jumpai pada saat pelaksanaan supervisi di 
SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi, adapun hambatan yang sering terjadi seprti 
yang di kemukakan oleh kepala SMA Muhammadiyah 1 Banyuwa Bpak MH yaitu. 
Tentu dialam pelaksanaan apa saja ada hambatan, Diantara hambatan 
hambatan dalam pelaksanaan supervisi itu  RPP atau perangkat pembelajaran masih 
belum lengkap. 10/09/2020 
Hal senada juga di sampaikan oleh Waka Kurikulum ibu HK   
Hambatan itu sering dan hampir sama hambatannya yaitu Kelengkapan 
administrasi / perangkat pembelajaran yang di siapkan oleh guru. 10/09/202 
Evaluasi  adalah penialain kerja, merupakan salah satu cara terbaik untuk 
menguji efektifitas dan produktivitas di berbagai bidang. Bentuk evalusi supervisi 
pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi sperti yang di sampaikan oleh 
kepala sekolah Bapak MH. 
1.  Evaluasi Kelengkapan Adminitrasi Pembelajaran 2. Evaluasi Metode dan 




pembelajaran yang dibuat. 4. Kreativitas  di dalam mengelola kegiatan yang ada di 
kelas. 19/09/2020 
Kepala SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi juga menyampaikan berkaitan 
dengan evaluasi yang di laksanakan di dalam supervisi tersebut. 
Dari perangkat pembelajaran yang di buat oleh masing masing guru tersebut 
sudah sesuai tidak dengan materi yang di sampaikan kepada siswa atau jangan jangan 
RPP beda dengan materi yang di sampaikan kepada siswa, maka disitulah  kami 
mengevaluasi agar keseuaian itu ada, antara materi dan RPP itu sama. 19/09/2020 
Guru profesional tidak hanya mampu atau berkompetensi dalam bidang 
akademik, metode, tetapi harus ada keinginan untuk selalu meningkatkan kemampuan 
profesional tersebut dan keinginan untuk selalu mengembangkan strategi-strategi 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengajar sekali gus pendidik agar proses belajar 
mengajar dapat mencapai tingkat yang optimal. Didalam mengukur tingkat 
Profesionalme guru di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi di sampaikan oleh kepala 
sekolah bapak MH. 
Menilai guru profesional tentu tidak bisa di lihat dari satu sudut saja, akan 
tetapi dari sut pandang yang lain jug ahrus di lihat, misal Guru tersebut kita lihat dari 
loyalitas terhadap sekolah, jika loyaloitas itu ada sudah barang tentu akak profesional, 
apa lagi di tambah dengan perangkat pembelajaran seperti RPP.Silabus dan lainnya itu 
sudah lengkap. Jadi kami menilai tingkat profesinal guru itu dari berbagi sisi bukan 
satu sisi saja. 20/11/2020 
Kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi  Bapak MH juga 
menambahkan  
Berkaitan dengan profesinalme guru ini, di satu sisi  saya selaku kepala sekolah 
dan guru kaaryawan yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi ini, selain di 
tuntut profesional dan loyal  di sekolah, juga harus profesional dan loyal kepada 
yayasan, sebab mau tidak mau kita disini semua di bawah yayasan. 
Harapanya adalah dengan adanya program supervisi pendidikan ini, dapat 






SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi merupakan sekolah Muhammadiyah 
yang pertama pada tingkatan SMA yang terletak di jantung kota Banyuwangi. 
Supervisi meruapakan bantuan bagi guru dalam mengembanagkan kemampuannya 
yang meliputi, pengetahuan, keterampilan mengajar atau komitmen. Jadi, tujuan 
supervisi adalah membantu memperbaiki mutu sekolah di dalam pengelolaan. 
Sehingga terwujud kondisi kegiatan mengajar yang baik. Tujuan supervisi adalah 
sebagai pengendali kualitas, pengembangan profesionali dan untuk memotivasi guru 
(Hawing 198915). Berdasarkan haasil penelitian septi yang di uraiakn di atas. Adapun 
pembahasan  hasil penelitian sebagai berikut 
a. Pelaksanaan Proses Supervisi Pendidikan Di SMA Muhammadiyah 1 
Banyuwangi 
Pelaksanaan supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi di 
lakukan dengan 3 tahapan yaitu 1) perencanaa, kegiatan perncanaa mengacu kepada 
indentifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi aspek aspek yang perlu di supervisi. 
Identifikasi dilaksanakan dengan menganalisa kelebihan, kekurangan, peluang dan 
ancaman dari aspek kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru agar supervisi 
lebih efektif dan tepat sasaran.langkah langkah yang di lakukan dalam perencanaan 
supervisi adalah 1) mengumpulkan data dengan cara mengunjungi kelas, pertemuan 
pribadi, rapat staf. 2) mengolah data dengan melakukan koreksi terhadap data yang di 
kumpulkan. 3) Mengklasifikasi data sesuai dengan akar masalah. 4) penarikan  
kesimpulan tentang rumusan masalah dan sasaran sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. 5) Menetapkan teknik yang tepat untuk memperbaiki atau meningkatkan 
profesional guru. 2) Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan 
untuk memperbaiki atau meningkatakan kemampuan guru. Kegiatan pelaksanaan 
merupakan kegitan pemberian dorongan dari supervisor kepada guru agar pelaksanaan 
supervisi dapat berjalan efektif sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Supervisi 
tidak berhenti pada selesainya pemberian dorongan dan terlaksananya teknik supervisi 
melainkan ada tindak lanjut  dalam proses pelaksanaan supervisi, sehingga kegiatan 
evaluasi di pandang perlu dilaksanakan. 3). Evaluasi. Kegiatan evaluasi merupakan 
kegiatan untuk menelaah keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan supervisi. 




kepada semua orang yang terlibat dalam proses pelaksanaan supervisi. Hasil dari 
supervisi akan dijadikan pedoman untuk menyusun program perencanaan selanjutnya. 
Namun, banyak juga ahli supervisi yang mengemukakan tiga langkah supervisi yaitu 
pertemuan pendahuluan, observasi guru yang sedang mengajar dan pertemuan balikan. 
( Tim Dosen Administrasi  Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 2014) 
b. bagaimana profesionalisme guru setelah supervisi? 
Disadari atau tidak tugas guru saat ini dan di masa akan datang semakin berat. 
Guru tidak hanya bertugas mentrasfer ilmu pengetahuan saja, melaikan harus 
mengemban tugas yang dibebankan masyarakat kepadanya. Tugas tersebut meliputi 
mentransfer  kebudayaan dalam arti luas, keterampilan dalam mejalani hidup (life 
skills), dan nilai serta beliefs (Purwanto.2004). melihat tugas tersebut, tugas yang 
begitu berat maka sudah selayaknya apa bila kemampuan profesional guru juga terus 
di tingkatkan agar mereka mamppu mejalankan tugasnya dengan baik, terkait hal ini 
guru haru mampu dan mau meniali dirinya sendiri atas kinerjanya sendiri dana mau 
melakukan otokritikdan tetap memperhatikan berbagi pendapat dan harapan 
masyarakat. 
Dalam rangka meningkatkan profesionalismenya, seorang guru harus berjuang 
dan berusaha memenuhi tuntutan standar profesi yang ada. Hal ini harus menjadi 
prioritas seorang guru, karena persaingan saat ini besar kemungkinan mendatangkan 
guru lintas negara. Sebagai seorang yang profesional guru harus mengikuti tuntutan 
perkembangan profesi secara global, dan tuutntan masyarakat yang mengingikan 
pelayana yang lebiha baik.salah satu cara untuk memenuhi standar profesi ini adalah 
dengan belajar secara terus menerus sepanjang hayat, dengan cara membuka diri untuk 
melihat perkembangan baru di bidang masing masing. Dalam  perjalanannya SMA 
Muhammadiyah 1 banyuwangi mengukur tingkat profesionilsme guru di dalam 
mengajar dengan  memonitor kelengakapan adminitrasi atau perangkat pembelajaran, 
memonitir metode mengajar di kelas dan kreatifitas dalam penguasaan kelas. 
c. Hambatan atau kendala saaat supervisi berlangsung 
Profesionalisme adalah suatu keahlian yang harus dimiliki seoramg di bidang 
tertentu dan telah dapat memberikan sumbangan keprofesiannya (ilmu pengetahuan) 
kepada masyarakat, begitu juga dengan seorang guru, harus lebih profesinal didalam 




Guru yang profesinal adalah guru yang benar benar ahli di bidangnya dan 
dalam menjalankan tugas sebagai pendidik sekaligus memiliki kompetensi dan 
komitmen yang tinggi dalam menjalankan tuags dan tanggung jawabnya. Dan yang 
harus di pahami oleh seorang guru adalah bahwa dirinya adalah seorang pendidik, 
maka sudah menjadi kewajiban guru di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi untuk 
manjadi lebih profesional, tingkat keprofesionalannya harus terus ditingkatkan, salah 
satu caranya adalah dengan program yang namanya supervisi. Program supervisi di 
SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi di lakukan dalam waktu 6 bulan sekali (setiap 
semester) tujuan di lakukan program supervisi ini adalah agar guru di SMA 
Muhammadiyah 1 Banyuwangi menjadi lebih profesional. Ada beberapa upaya yang 
di lakukan oleh kepala sekolah SMA Muhammadyah 1 Banyuwangi didalam 
meningkatkan profesionalisme guru di antaranya adalah memahamkan kepada guru 
tentang standart profesi, membangun hubungan yang baik sesama guru, memberikan 
motivasi kepada guru terusmenerus agar menjadi guru yang profesional. sedangkan 
hambatan yang ering muncul pada saat supervisi berlangsung yaitu kelengkapan bahan 
ajar, seperti rpp, sylabus,absen siswa . 
3. Analisa Grand Theory 
Berdasarakan dari pembahasan yang di kemukanakan pada sub bab 
sebelumnya, pada sub bab ini penulis akan menganalisa Implementasi Supervisi 
Pendidikan  Terhadap Profesionalme Guru Di SMA  Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
menggunakan theory yang di cetuskan oleah Edward III. Untuk menentukan 
keberhasilan penerapan program ini ditentuakan oelah 4 variabel yaitu komunikasi, 
sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. Yang pertama komunikasi. Komunikasi 
di lakukan kepada pihak pihak yang andil dalam program tersebut. Guru menjadi 
sasaran didalam pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Kedua, sumber daya, 
sumberdaya yang ikut andil didalam program supervisi di SMA Muhammadiyah 1 
Banyuwangi adalah kepala sekolah, guru senior, wakil urusan dan guru. Adapun 
fasilitas yang di gunakan dalam program ini yaitu ruang kelas dan laboraturium. 
Ketiga, disposisi yaitu menunjukkan karateristik yang menempel erat pada pelaksana 
kebijakan. Pelaksana kebijakan pada program ini sudah menjalakan tupoksinya dalam 




Banyuwangi. Keempat. Struktur birokasi menjadi penting dalam implemetasi 
kebijakan, aspek struktur birokrasi mencakup dua hal penting yaitu mekanisme dan 
pelaksanaanya. Harapan dari pelaksanna program ini berjalan sesuai dengan aturan 
aturan yang sudah di sepakati bersama. 
F. KESIMPULAN  
Berdasarakan hasil penelitian yang di lakukan di SMA Muhammadiyah 1 
banyuwangi, maka kesimpulannya sebagia berikut 
 1. Pelaksaan Supervisi pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi sudah 
berjalan dengan baik, karena kepala sekolah memiliki kewajiban untuk membimbing 
dan membina guru sehingga guru menjadi lebih profesional. Pelaksanaan supervisi di 
SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi sudah sesuai dengan jadwal yang sudah di 
tetapkan oleh kepala sekolah yaitu setiap 6 bulan sekali (per satu semester).  
2. Pengembangan Profesionalisme guru ditujukan pada peningkatan kualitas guru itu 
sendiri. Ciri ciri guru profesional adalah menguasai bahan, cakap dalam mengelola 
kelas, cakap dalam mengelo;a media atau sumber belajar. Pembinaan profesionalisme 
di SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi lebih di tekankan pada tiga kemampuan dasar 
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